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KERAGAAN NANAS (Ananas comosus L. Merr)  

VARIETAS SUSKA KUALU HASIL INDUKSI MUTASI 

MENGGUNAKAN BERBAGAI KONSENTRASI KOLKISIN 

 

Sunardi (11880211788) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi 

 

INTISARI 

Kolkisin merupakan salah satu mutagen kimia yang digunakan untuk 

menciptakan mutasi pada tanaman dalam rangka memperbaiki sifat tanaman 

nanas. Penelitian bertujuan untuk mengetahui  konsentrasi Kolkisin terbaik pada 

keragaan tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr) Varietas Suska Kualu. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat taraf 

konsentrasi kolkisin yaitu 0 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm dan diulang 

sebanyak 5 kali sehingga terdapat 20 unit percobaan. Parameter pengamatan 

meliputi 12 karakter kualitatif dan 22 karakter kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin tidak memberikan pengaruh pada 

karakter kualitatif tetapi memberikan pengaruh pada dua karakter kuantitatif yaitu 

diameter tangkai dan jumlah tunas batang. penggunaan kolkisin terbaik terdapat 

pada konsentrasi 400 ppm pada jumlah tunas batang (shoot)  paling banyak 

sebesar 2,33 dan konsentrasi kolkisin 500 ppm pada diameter tangkai sebesar 

32,50 mm. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk generasi M2.  

 

Kata Kunci : karakter, kontrol, kualitatif, kuantitatif, tunas 
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PERFORMANCE OF PINEAPPLE (Ananas comosus L.) SUSKA KUALU 

VARIETY RESULTS FROM MUTATION INDUCTION USING VARIOUS 

CONCENTRATIONS OF COLCHICINE 

 

 

Sunardi (11880211788) 

Under the guidance of  Rosmaina and Zulfahmi 

 

ABSTRACT  

Colchicine is one of the chemical mutagens used to create mutations in plants in 

order to improve the properties of pineapple plants. The aim of this study was to 

determine the best concentration of colchicine on the performance of Pineapple 

(Ananas comosus L. Merr) variety of Suska Kualu. This study used a completely 

randomized design with four concentration levels of colchicine namely 0 ppm, 300 

ppm, 400 ppm, and 500 ppm and each treatment was repeated five times so that 

total were 20 experimental units. The research parameters included 12 qualitative 

characters and 22 quantitative characters. The results of this study indicated that 

the concentration of colchicine had no significants differences on characters. two 

quantitative characters, namely seed diameter and number of stem shoots were 

significantly differences. the best use of colchicine was found at a concentration 

of 400 ppm with a maximum number of shoots of 2.33 and a concentration of 500 

ppm for a stalk diameter of 32.50 mm. It is suggested to do further research for 

M2 generation. 

 

Keywords : character, control, qualitative, quantitative, shoot 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama daerah 

danas (Sunda) dan nane atau nanas (Sumatra). Dalam bahasa Inggris disebut 

pineapple dan orang-orang Spanyol menyebutnya pina (Melani, 2012). Nanas 

(Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu tanaman buah yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini mempunyai banyak manfaat terutama 

pada buahnya (Sundari, 2020). Selain buah dan diolah menjadi jus, tanaman ini 

mengandung berbagai senyawa di antaranya bromelain, enzim proteolitik yang 

patut disebutkan secara khusus karena membantu pencernaan (Abdul Mujib, 

2005). 

Produksi nanas di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 2.196.458 ton, dan 

produksi nanas tahun 2020 sebesar 2.447.243 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Riau menjadi salah satu provinsi penghasil nanas dengan jumlah produksi sebesar 

132.583,00 ton pada tahun 2019 dan jumlah ini meningkat pada tahun 2020 

sebesar 214.277,00 ton (BPS, 2020). Daerah penghasil nanas di Riau yaitu Dumai, 

Indragiri Hilir, Indragiri Hulu, Siak, Kampar, Kuantan Singingi, Bengkalis, Rokan 

Hilir, Pelalawan, Rokan Hulu, Kepulauan Meranti dan Pekanbaru (BPS, 2021) .  

Permasalahan utama yang sering muncul dalam budidaya tanaman nanas 

varietas Suska Kualu adalah ukuran buah yang kecil dan edible part yang rendah, 

ukuran buah yang tidak seragam, sehingga berpengaruh pada keseragaman 

produksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut harus melakukan perbaikan 

pada tanaman. 

Pemuliaan tanaman merupakan salah satu cara untuk melakukan perbaikan 

genetik tanaman dan mendapatkan varietas yang lebih baik. Perbaikan tanaman 

dapat dilakukan melalui persilangan secara konvensional, mutasi, maupun 

menggunakan bioteknologi (Anggraito, 2012). Persilangan secara konvensional 

pada nanas dihadapkan pada sifat self incompatible yang tinggi sehingga 

persilangan pada satu kultivar yang sama dilaporkan tidak menghasilkan biji. Pada 

kultivar yang berbeda seperti Queen x Smooth Cayenne, tetapi dihadapkan pada 
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waktu berbunga yang berbeda, karena perbedaan umur tanaman berbunga, 

sehingga perlu adanya pengaturan tanam. 

Mutasi adalah salah satu cara yang sering dilakukan untuk mendapatkan 

tanaman yang berbeda dengan tanaman sebelumnya. Induksi mutasi terbagi 2 

macam yaitu mutasi kimia (kolkisin) dan fisika (sinar gamma). Kolkisin 

merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan terjadinya 

poliploid. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang-benang spindel 

pada pembelahan sel sehingga jumlah kromosom dalam setiap sel menjadi dua 

kali lipat atau terjadi proses poliploidisasi (Suharni, 2004). Menurut Lestari 

(2017), mutasi didefinisikan sebagai suatu proses perubahan suatu gen secara tiba-

tiba dan secara acak, yang mengakibatkan perubahan fenotipe dan genotipe yang 

diturunkan (heritable) dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Induksi mutasi 

menggunakan kolkisin diharapkan dapat memperbaiki sifat tanaman, baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif khususnya dalam meningkatkan produksi tanaman 

nanas. 

Kolkisin berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang mampu 

menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu 

yang tepat. Poliploidi adalah kondisi pada suatu organisme memiliki set 

kromosom lebih dari sepasang. Kolkisin dengan konsentrasi tertentu akan 

melemahkan penyusunan mikrotubula benang spindel sehingga mengakibatkan 

mitosis terhambat (Pradana dan Hartatik, 2019). Menurut Darotulmutmainnah 

(2020), induksi poliploid menggunakan senyawa kimia kolkisin paling banyak 

digunakan karena efektif menginduksi poliploid. Kolkisin berkerja dengan cara 

menghambat pembentukan benang spindel pada proses pembelahan sel dan diikuti 

oleh penggandaan jumlah kromosom di dalam sel. Pada Penelitian yang dilakukan 

oleh Pradana dan Hartatik (2019) menyebutkan bahwa konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman berpengaruh sangat nyata terhadap diameter buah dan bobot 

buah. Konsentrasi kolkisin berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan umur 

berbunga. Namun, konsentrasi kolkisin dan lama perendaman tidak berpengaruh 

nyata terhadap diameter batang, panjang dan lebar daun serta panjang buah. 

Induksi poliploidi pada tanaman menggunakan senyawa kolkisin telah banyak 

dilakukan dengan berbagai tujuan, antara lain untuk mendapatkan sumber tetua 
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varietas unggul dan meningkatkan kualitas buah seperti pada melon Simadu 

(Ermayanti et al., 2018).  

Penggunaan kolkisin untuk perbaikan tanaman telah banyak dilaporkan, 

beberapa diantaranya seperti hasil penelitian Istiqomah et al. (2018), menyatakan 

bahwa pengaruh kolkisin dengan konsentrasi 0,1% merupakan konsentrasi 

optimal yang dapat menginduksi eksplan poliploidi pada kalus tanaman nanas. 

Hasil penelitian lain, bahwa pemberian kolkisin 0,01 dan 1,0 g/l selama 18 atau 36 

jam pada bagian tunas yang dibelah menghasilkan persentase poliploidi yang 

lebih besar dibanding tunas utuh (Hannweg et al., 2012). Hasil penelitian 

Damanik et al., (2018) menyatakan bahwa pemberian kolkisin dengan konsentrasi 

kolkisin yang berbeda yakni 0 ppm, 2 ppm hingga 6 ppm tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter persentase anakan hidup, pertambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun dan jumlah tunas pada tanaman Aglaonema. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi 

kolkisin terbaik pada pertumbuhan tanaman nanas. Dosis yang direkomendasikan 

dari beberapa peneliti sebelumnya yaitu konsentrasi 300 ppm, 400 ppm dan 500 

ppm. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Keragaan Nanas (Ananas comosus L. Merr) Varietas Suska Kualu Hasil 

Induksi Mutasi menggunakan Berbagai Konsentrasi Kolkisin”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui konsentrasi 

Kolkisin terbaik pada keragaan tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr) 

Varietas Suska Kualu. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan yaitu diperoleh konsentrasi 

Kolkisin yang efektif untuk keragaan tanaman Nanas varietas Suska Kualu. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat konsentrasi kolkisin terbaik terhadap keragaan tanaman nanas 

(Ananas comosus L. Merr). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Induksi Poliploid Pada Tanaman Menggunakan Kolkisin 

Kolkisin merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan 

terjadinya poliploid. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang- 

benang spindel pada pembelahan sel sehingga jumlah kromosom dalam setiap sel 

menjadi dua kali lipat atau terjadi proses poliploidisasi (Mahyuni et al., 2015). 

Penggandaan kromosom merupakan salah satu upaya seleksi untuk meningkatkan 

mutu tumbuhan baik berupa peningkatan kandungan metabolit sekundernya 

maupun toleransinya terhadap faktor lingkungan terutama lingkungan yang 

ekstrim (Mahyuni et al., 2015). Konsentrasi pemakaian kolkisin sebagai senyawa 

penginduksi poliploidi beragam tergantung pada jenis tumbuhan. Peningkatan 

ploidi akibat kolkisin dapat mempengaruhi morfologi tanaman seperti 

meningkatnya ukuran daun, ketebalan daun, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun dan lain-lain (Pradana dan Hartatik, 2019). 

Tanaman poliploid merupakan tanaman yang memiliki tiga atau lebih set 

kromosom dalam sel-selnya. Poliploid menghasilkan tanaman dengan ukuran 

yang lebih besar meliputi akar, batang, daun, bunga, dan buah, ukuran stomata 

yang lebih besar, produk metabolisme relatif lebih besar, serta lebih resisten 

terhadap cekaman lingkungan dan hama (Darul Mutmainnah, 2020).  

Pada penelitian induksi poliploidi menggunakan kolkisin pada tanaman 

nilam yang dilakukan Anne dan Wiendi (2010), jumlah tunas tanaman kontrol dan 

tanaman perlakuan tidak berbeda nyata hingga 5 MST. Setelah 6 MST jumlah 

tunas perlakuan lebih baik dibandingkan kontrol, seperti pada perlakuan 

konsentrasi kolkisin 0.04% dengan perendaman 24 jam. Hal ini diduga karena 

larutan kolkisin yang bersifat racun dapat merusak sel-sel tanaman, sehingga 

dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk recovery dan mengakibatkan 

pertumbuhan tunas lebih lama dibanding tanaman kontrol. Pertumbuhan tunas 

terbanyak terdapat pada perlakuan konsentrasi kolkisin 0.04% dengan 

perendaman 24 jam tetapi jumlah tunas tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

perendaman 24 dan 48 jam, perlakuan konsentrasi 0.02% dengan perendaman 24 

dan 48 jam, konsentrasi kolkisin 0.04% dengan perendaman 72 jam dan 
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konsentrasi kolkisin 0.06% dengan perendaman 24 jam. Pertumbuhan tunas 

paling sedikit terdapat pada perlakuan konsentrasi 0.06% dengan perendaman 48 

jam.Ajijah & Bermawie, (2003) melaporkan tanaman yang diberi perlakuan 

kolkisin dapat menunjukkan pengaruh kerusakan fisiologis, sehingga dapat 

menghambat pembentukan anakan, selain itu pada bawang merah efek kerusakan 

fisiologis terlihat pada ukuran lingkar daun. 

2.2. Sejarah Tanaman Nanas 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Ananas comosus. Memiliki nama daerah danas (Sunda) dan nane atau nanas 

(Sumatra). Dalam bahasa Inggris disebut pineapple dan orang-orang Spanyol 

menyebutnya pina (Melani, 2012). 

Nanas berasal dari Brazilia (Amerika Selatan) yang telah di domestikasi 

disana sebelum masa Colombus.Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa 

nanasini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad 

ke-15 (1599). Masuk di Indonesia tepatnya di Jawa dan Sumatra dibawa oleh para 

pelaut Spanyol dan Portugal, pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan, 

dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara. 

Penanaman nanas di dunia berpusat di Brazil, Hawai, Afrika Selatan, Kenya, 

Pantai Gading, Mexico,and Puerte Rico. Di Asia tanaman nanas ditanam di 

Thailand, Filipina, Malaysia, dan Indonesia yang terdapat di daerah Sumatra, dan 

Jawa Barat (Melani, 2012). 

Pada masa mendatang sangat memungkinkan provinsi lain 

memprioritaskan perkembangan nanas dalam skala yang lebih luas dari tahun-

tahun sebelumnya. Luas panen nanas di Indonesia ± 165.690 hektar atau 25,24% 

dari sasaran panen buah-buahan nasional (657.000 hektar). Beberapa tahun 

terakhir luas areal tanaman nanas menempati urutan pertama dari 13 jenis buah-

buahan komersial yang dibudidayakan di Indonesia. 
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2.3. Klasifikasi Dan Morfologi Tanaman Nanas 

2.3.1. Klasifikasi Tanaman Nanas 

Menurut (Shofyana, 2020) Dalam sistematika tumbuhan, nanas (Ananas 

comosus L. Merr) termasuk familia Bromeliaceae. Genus tersebut merupakan 

satu-satunya golongan yang cukup mempunyai nilai ekonomis. Dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: 

Spermatophyta (tumbuhan berbiji), Sub Divisi: Angiospermae (berbiji tertutup), 

Kelas: Monocotyledonae, Ordo: Farinosae, Famili: Bromeliaceae, Genus: 

Ananas, Spesies: Ananas comosus L. Merr. 

2.3.2. Morfologi Tanaman Nanas 

 

 
Gambar 2.1. Morfologi Nanas Varietas Suska Kualu 

 

Tanaman nanas memiliki akar serabut, dangkal dan tersebar luas. Pada 

kondisi normal, sistem perakaran menyebar antara 1 -2 m dengan kedalaman 0.85 

m. Berdasarkan pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan 

7 sekunder. Akar primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah 

itu digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan berjumlah 

banyak. Pada pertumbuhan selanjutnya, akar-akar tersebut akan bercabang 

membentuk akar sekunder untuk memperluas bidang penyerapan dan membentuk 

sistem perakaran yang mantap (Nanda, 2020). 

 

Mahkota 

Buah 

Tangkai Buah 

Daun 
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Pada batang tanaman nanas dapat dilihat dengan membuka satu persatu 

bagian daun. Bentuk batang nanas mirip gada, berukuran pendek yaitu 20 – 25 cm 

dan diameter 2 – 3.5 cm. Batang nanas memiliki ruas dengan panjang ruas yang 

bervariasi sekitar 1 – 10 cm. Batang berfungsi sebagai melekatnya daun, bunga, 

akar, buah dan tunas, sehingga pada bagian batang tidak terlihat karena dikelilingi 

dengan daun (Faisal, 2021). 

Daun nanas berbentuk pedang dengan panjang sekitar ± 100 cm dan lebar 

2-8 cm, ujung daun berbentuk lancip dan tepi daun memiliki duri dan berwarna 

hijau atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam roset akar, dimana 

bagian pangkalnya melebar menjadi pelepah. Pada mulanya daun nanas akan 

tumbuh melambat setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan 

pertambahan umur tanaman (Sundari, 2020). 

Ananas comosus (L.) tersusun atas bunga majemuk pada ujung batang. 

Bunga bersifat hermaprodit berjumlah 100-200, masing-masing berkedudukan di 

ketiak daun pelindung. Jumlah bunga membuka setiap hari, berjumlah sekitar 5-

10 kuntum. Pertumbuhan bunga dilihat dari bagian dasar menuju bagian atas 

memakan waktu 10-25 hari. Dimulai dari waktu tanam sampai berbentuk bunga 

sekitar 6-12 bulan (Shofyana, 2020). 

Buah nanas merupakan buah majemuk yang merupakan gabungan dari 

100-200 bunga yang berbentuk bulat panjang. Putik bunga akan berubah menjadi 

mata buah nanas. Buahnya mempunyai rasa yang asam hingga manis, berbentuk 

bulat panjang, berdaging, berwarna hijau, dan akan berwarna kuning jika masak  

(Wulan, 2020). 

2.4. Syarat Tumbuh Tanaman Nanas 

Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik didaerah tropis yang 

terletak antara 25° Lintang Utara sampai 25° Lintang Selatan dengan ketinggian 

tempat 100 m - 800 m dari permukaan laut dan temperatur antara 21 °C - 27 °C. 

Tanaman akan berhenti tumbuh bila temperatur terletak antara 16°C. Bila 

temperatur di atas 27 °C, maka tanaman akan mengalami luka-luka karena 

transpirasi dan respirasi 10 °C  yang berlebihan (Hadiati dkk., 2008). 

Curah hujan yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah sebesar 1000 

mm - 1500 mm per tahun dan kelembaban udara 70% - 80%. Nanas memerlukan 
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tanah lempung berpasir sampai berpasir, cukup banyak mengandung bahan 

organik, drainase baik, dan sebaiknya pH di antara 4,5 - 6,5 (Hadiati dkk., 2008). 

Sinar matahari merupakan faktor iklim yang menentukan pertumbuhan 

dan kualitas buah nanas. Apabila persentase sinår matahari sangat rendah, maka 

pertumbuhan akan terhambat, buah kecil, kadar asam tinggi, dan kadar gula buah 

rendah. Sebaliknya, apabila terlalu banyak sinar matahari akan menyebabkan luka 

bakar pada buah yang hampir masak (Hadiati dkk., 2008). 

 

2.5. Kolkisin 

Menurut (Lestari, 2017) mutasi didefinisikan sebagai suatu proses 

perubahan suatu gen secara tiba-tiba dan secara acak, yang mengakibatkan 

perubahan fenotipe dan genotipe yang diturunkan (heritable) dari suatu.generasi 

ke generasi berikutnya. Mutasi dapat terjadi secara spontan di alam (spontaneous 

mutation) dan melalui induksi (induced mutation). Secara mendasar tidak dapat 

dibedakan antara mutasi secara alami dan hasil induksi.Keduanya menimbulkan 

variasi genetik untuk dijadikan dasar seleksi tanaman, secara alami (evolusi) 

maupun seleksi secara buatan (pemuliaan). 

Tanaman poliploid merupakan tanaman yang memiliki tiga atau lebih set 

kromosom dalam sel-selnya. Poliploid menghasilkan tanaman dengan ukuran 

yang lebih besar meliputi akar, batang, daun, bunga, dan buah, ukuran stomata 

yang lebih besar, produk metabolism relatif lebih besar, serta lebih resisten 

terhadap cekaman lingkungan dan hama. Keberhasilan induksi tanaman poliploid 

telah banyak dilakukan, salah satunya adalah kentang tetraploid (2n = 4x), 

gandum heksaploid (2n = 6x), pisang triploid (2n = 3x), pisang tetraploid (2n = 

4x), jambu biji seedless (2n = 3x), mangga tetraploid (2n = 4x), dan semangka 

seedless (2n = 3x) berukuran lebih besar daripada leluhurnya yang diploid 

(Darotulmutmainnah, 2020). 

Kolkisin merupakan salah satu zat mutagenik yang digunakan dalam 

proses poliploidisasi. Kolkisin (C22H25O6N) adalah alkaloid yang diekstrak dari 

biji dan umbi tanaman Colchirum aurumnale Linn. (Susianti et al., 2015). 

Kolkisin mampu menghentikan aktivitas benang-benang pengikat kromosom 

(spindel) sehingga kromosom yang telah membelah tidak memisahkan diri dalam 

anafase pada pembelahan sel. Proses terhentinya pemisahan kromosom pada 
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metafase mengakibatkan penambahan jumlah kromosom dalam sel sehingga 

fenotip tanaman poliploid terlihat lebih kekar dan memiliki akar, batang, daun, 

bunga dan buah lebih besar daripada tanaman diploid (Susianti et al., 2015). Pada 

umumnya Kolkisin akan bekerja secara efektif pada konsentrasi 0,01 - 1,00 % 

atau 0,001-1 % dengan induksi selama 24- 48 jam  (Susianti et al., 2015). 

Konsentrasi kolkisin berpengaruh terhadap induksi poliploid pada tanaman 

tomat. Jika konsentrasi larutan kolkisin kurang mencapai keadaan yang tepat, 

maka poliploidi belum dapat diperoleh (Darul Mutmainah, 2020). Keberhasilan 

induksi poliploid tergantung pada jenis spesies, jenis agen dan konsentrasi 

senyawa mutagen antimitosis yang digunakan (Darul Mutmainah, 2020). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 - Agustus 2022 di 

lahan Display Varietas Nanas Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan Laboratorium Reproduksi 

dan Pemuliaan. 

3.2. Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran atau penggaris, 

jangka sorong, timbangan, gembor, alat tulis, kamera digital, RHS colour chart, 

pisau, kertas label, sarung tangan. Sedangkan alat yang digunakan di laboratorium 

adalah timbangan analitik, talenan, pipet tetes, hand refractometer, oven, petridis, 

spatula, desikator, hot plate, blender, dan kain kasa. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman nanas varietas 

Suska Kualu berumur 12 bulan yang telah diberi perlakuan kolkisin pada umur 4 

bulan oleh peneliti sebelumnya. Bahan lain yang akan digunakan adalah air dan 

pupuk NPK, NaOH, Iodin, Aquades, Amilum. 

3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit 

percobaan. Perlakuan konsentrasi yang dilakukan adalah menggunakan 0 = 0 ppm 

(Kontrol), K1 = Konsentrasi kolkisin 300 ppm, K2 = Konsentrasi kolkisin 400 

ppm, K3 = Konsentrasi kolkisin 500 ppm. Parameter pengamatan meliputi  

karakter kualitatif dan kuantitatif. Data pengamatan pada karakter kualitatif 

dianalisis dengan menggunakan data deskriptif sedangkan untuk melihat 

keragaman karakter kuantitatif dianalisis dengan ANOVA (Analysis Of Variance) 

dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Jika terdapat perbedaan, maka 

dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan  

tanaman nanas yang telah diberi perlakuan kolkisin oleh peneliti sebelumnya. 

Kolkisin diberikan pada tanaman saat berumur 4 bulan, dilakukan sebanyak 3 kali 

selama 3 hari berturut-turut dalam kurun waktu 72 jam, dengan metode 

penyuntikan pada titik tumbuh tanaman nanas. Pemeliharaan pada tanaman 

dengan memberikan pemupukkan dan penyiraman. Pemupukkan dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman dan kesuburan lahan dengan menggunakan pupuk 

NPK. Tanaman nanas merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan, 

penyiraman dilakukan minimal 1 minggu sekali terutama di musim kemarau.Saat 

tanaman sudah dewasa, penyiraman cukup dilakukan 2 minggu sekali. Selain itu 

dilakukan penyiangan gulma di sekitar tanaman nanas. 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan buku 

Descriptors for Pineapple yang diterbitkan oleh International Board for Plant 

Genetic Resources. Parameter yang diamati terdiri dari karakter kualitatif dan 

kuantitatif buah yang meliputi: 

3.5.1. Karakter Kualitatif 

Karakter kualitatif yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Warna daun, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah ditentukan. 

2. Warna kelopak bunga, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

3. Warna mahkota bunga, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

4. Bentuk buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah ditentukan. 

5. Warna buah sebelum matang, diamati secara visual berdasarkan karakter yang 

telah ditentukan. 

6. Warna buah setelah matang, diamati secara visual berdasarkan karakter yang 

telah ditentukan. 

7. Keberadaan bintik buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 
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8. Profil mata buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

9. Permukaan mata buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

10. Warna daging buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

11. Warna tangkai buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

12. Bentuk mahkota buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah 

ditentukan. 

 

3.5.2. Karakter Kuantitatif 

Karakter kuantitatif yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dengan cara mengukur tanaman dari pangkal 

sampai ujung daun terpanjang menggunakan meteran. 

2. Panjang daun (cm), diukur dari pangkal sampai ujung daun. 

3. Lebar daun (cm), diukur dengan cara mengukur bagian pangkal, tengah dan 

ujung daun diukur 5 cm dari ujung daun. 

4. Jumlah daun (helai), dihitung seluruh daun kecuali daun yang telah layu. 

5. Diameter batang (cm), diukur pada dasar batang. 

6. Jumlah tunas dasar buah (slip), dihitung jumlah tunas yang tumbuh di bagian 

dasar buah nanas. 

7. Jumlah tunas tangkai buah (hapas), dihitung jumlah tunas yang tumbuh di 

bagian tangkai buah nanas. 

8. Jumlah tunas batang (shoot), dihitung jumlah tunas yang tumbuh di bagian 

batang nanas. 

9. Jumlah anakan (sucker), dihitung jumlah anakan yang tumbuh. 

10. Bobot buah dengan mahkota (g), buah ditimbang setelah dipisahkan dari 

batang. 

11. Bobot buah tanpa mahkota (g), buah ditimbang setelah dipisahkan dari 

mahkota dan batang buah. 

12. Diameter tangkai buah (mm), diukur pada bagian tengah tangkai buah dengan 

menggunakan jangka sorong. 
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13. Panjang buah (cm), diukur dari pangkal sampai ujung buah dengan penggaris. 

14. Diameter buah (mm), buah dibelah secara horizontal yaitu bagian ujung 

tengah dan pangkal buah. Diameter buah diukur dari sisi buah yang telah 

diolah dengan menggunakan jangka sorong. 

15. Kedalaman mata (mm), diukur dengan cara membelah buah secara vertikal 

kemudian pengukuran dilakukan di tiga mata tunas menggunakan jangka 

sorong. 

16. Diameter hati (mm), diukur dengan cara membelah buah secara vertikal 

kemudian diukur poros bawah, tengah, dan atas di antara daging buah dengan 

jangka sorong. 

17. Tinggi mahkota (cm), diukur dengan penggaris dari ujung sampai pangkal 

mahkota buah. 

18. Berat mahkota (g), mahkota yang telah dipisahkan dari buah lalu ditimbang. 

19. Jumlah daun mahkota (helai), dihitung semua daun yang ada di mahkota. 

20. Persentase bagian buah yang dapat dimakan (edible part) diukur dengan cara 

buah nanas dikupas kulitnya, kemudian nanas ditimbang. 

 

 

 

 

21. Analisis Kimia Berupa Kandungan Total Asam Tertitrasi (TAT), Vitamin C 

dan  Kadar Air.  

 

TAT     =   
                      

         
        

22.  Analisis Kimia Berupa Kandungan Vitamin C 

 

VIT C    =  
                             

         
        

23.  Analisis Kimia Berupa Kandungan Kadar Air 

Kadar Air  = 
                        

            
        

 

 

 

 

           Berat daging buah 

                  Berat buah utuh 
100 % Persentase buah  = X 
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24. Pengukuran Persentase Perubahan 

    
     

  
       

 

Dengan keterangan sebagai berikut : 

PP : Persentase Perubahan 

P0 : Kontrol 

Px : Konsentrasi Kolkisin 

 

Jika terjadi peningkatan maka nilai nya (+), sedangkan jika terjadi maka 

nilainya (-). 

 

3.6. Analisis Data 

Data pengamatan pada karakter kualitatif dianalisis dengan menggunakan 

data deskriptif sedangkan untuk melihat keragaman karakter kuantitatif dianalisis 

dengan ANOVA (Analysis Of Variance) dengan menggunakan program SAS 

versi 9.1.3. Jika terdapat perbedaan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. Rumus Anova ( Analysis Of Variance ) 

RAL sebagai berikut: 

 

Yij = µ +αj+ εij 

Keterangan : 

Yij= Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

µ = Rataan umum. 

αj= Pengaruh dari perlakuan ke-j 

εij = pengaruh acak pada ulangan ke-i untuk perlakuan ke-j. 

 

 

 

 

 



15 
 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam untuk RAL  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas  

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-Hitung F-Tabel 

Perlakuan t-1 JKp KTp KTp/KTg 
1% atau 

5% 

Galat t(r-1) JKg KTg   

Total (t.r)-1 JKt KTt   

 

Dengan rumus - rumus Perhitungan dalam Anova Sebagai Berikut:  

 Faktor Koreksi (FK)   =  Y..
2
/tr 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = Yij
2
 – FK 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan(JKP) = (Yi
2
./r) - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKP 

Kuadrat tengah galat (KTG)  = JKG/t(r-1) 

F hitung    = KTP/KTG 

Jika terdapat perbedaan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT ( 

Duncan Multiple Range) Taraf 5%. Dengan Rumus uji DMRT ( Duncan Multiple 

Range ) Sebagai Berikut: 

DMRTα  =  R ( p, v, α ) . √
   

 
 

Dengan keterangan sebagai berikut : 

R ( p, v, α ) : tabel nilai kritis uji perbandingan berganda Duncan 

P  : jumlah perlakuan dikurangi 1 ( sebanyak p-1) 

V  : derajat bebas galat (db galat) 

α  : taraf nyata yang digunakan 

KTG  : kuadrat tengah galat 

r :ajumlah ulangan pada tiap nilai tengah perlakuan yang 

adibandingkan 
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V. KESIMPULAN 

4.3. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan kolkisin 

pada tanaman nanas varietas suska kulau dengan konsentrasi 300, 400, dan 500 

ppm belum mampu mempengaruhi semua karakter kualitatif. Sedangkan pada 

karakter kuantitatif penggunaan kolkisin konsentrasi 300, 400 dan 500 ppm 

terdapat dua karakter yang berpengaruh yaitu diameter tangkai yang terbesar  pada 

konsentrasi 500 ppm 32,50 mm dan  jumlah tunas batang (shoot)  paling banyak 

pada konsentrasi 400 ppm sebesar 2,33. 

 

4.4. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan pengamatan 

pada generasi M2 karena diduga keragaman tertinggi terdapat pada generasi ke-2. 
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Lampiran 1. Layout Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

K0 – K3 = Perlakuan 

U1 – U5 = Ulangan 

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 

K1 = Konsentrasi Kolkisin 300 ppm 

K2 = Konsentrasi Kolkisin 400 ppm 

K3 = Konsentrasi Kolkisin 500 ppm 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 =Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5  

  

K3U3 K0U4 K2U1 K1U2 K0U2 

K1U4 

K0U3 

K2U4 

K2U2 K0U1 K2U3 K3U4 

K1U1 K3U1 K0U5 K3U5 

K2U5 K1U3 K1U5 K3U2 
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Lampiran  2. Deskripsi Nanas cv. Suska Kualu 

Asal      : Dalam negeri 

Silsilah     : Seleksi Rumpun Induk 

Golongan varietas    : Klon 

Tinggi tanaman    : 74,00 – 97,80 cm 

Bentuk penampang batang   : Bulat 

Diameter batang    : 2,05 – 3,08 cm 

Warna batang                                     : Hijau muda (5YG 7/6) – Hijau tua (5YG 

7/10) 

Bentuk daun                                       : Pita dengan ujung meruncing dan duri 

merata     sepanjang tepi taun 

Ukuran daun     : Panjang 56 – 72 cm; 

Lebar     :  3,5 – 5 cm 

Warna daun     : Hijau (7.5 GY 5/4) 

Bentuk bunga    : Bunga majemuk seperti terompet 

Warna bunga    : 

Warna kelopak bunga   : - 

Warna mahkota bunga   : Putih kusam ungu (RP 6/4) 

Warna kepala putik    : Kuning (2.5 Y 8/6) 

Warna benang sari    : Putih 

Umur panen     : 11 – 12 bulan 

Bentuk buah     : Silindris 

Ukuran buah     : Panjang 18,30 – 23,30 cm; 

Diameter    : 9,00 – 11,12 cm 

Diameter hati     : 1,76 – 2,44 cm 

Diameter tangkai buah   : 2,60 – 3,5 cm 

Warna kulit buah    : Muda : Hijau tua kehitaman (5 BG 5/2) 

Matang     : Kuning tua jingga (2,5 Y 8/10) 

Mata buah     : Menonjol 

Warna daging buah    : Kuning keemasan (5 Y 8/10) 

Rasa daging buah    : Manis segar 



45 
 

Aroma buah     : Harum 

Kadar gula    : 18 – 22 obrix 

Kandungan vitamin C   : 18,25 – 26,05 mg/100gr 

Kandungan air    : 78,90 – 86,87 % 

Total asam     : 1,12 -1,75 % 

Berat per buah    : Tanpa mahkota : 1.220 – 1.753 gram ; 

Dengan mahkota    : 1.322 – 1.928 gram 

Persentase bagian buah yang dapat dikonsumsi : 58,65 – 69,00 % 

Daya simpan buah pada suhu   : 30 - 32 oC : 7 – 10 hari setelah panen 

Hasil buah per hektar    : 43 – 70 ton 

Populasi per hektar    : 40.000 Tanaman 

Identitas rumpun induk populasi  : Rumpun Induk Populasi berada di KT. 

Sakinah, Desa kualu Nanas, Kecamatan 

Tambang, Kabupaten Kampar, Riau 

Nomor registrasi rumpun induk  : Nn.LK/RU/01-250/II/B/2016 

Perkiraan umur rumpun induk  : ± 1 tahun 

Penciri utama     : Bentuk buah silindris, ukuran buah relatif 

besar, warna buah muda hijau kehitaman, 

mata buah menonjol 

Keunggulan varietas    : Umur panen genjah, Rasa manis, warna 

daging buah menarik, ukuran buah besar, 

produktivitas tinggi 

Wilayah adaptasi :   Sesuai di dataran rendah 
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Lampiran  3. Sidik Ragam Karakter Kuantitatif  

 

                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  52 

              The GLM Procedure 
        Class Level Information 

Class          Levels    Values 

                                       Perlakuan           4    0PPM 300PPM 400PPM 500PPM 

   Number of observations    20 
                                    Dependent Variables With Equivalent Missing Value Patterns 

                         Pattern         Obs    Dependent Variables 

                               1          18    TT PD LD JD DTB DBT 

                               2          15    TM DB PB JDM BBDM BBTM BM BDB KM DH PTT KA EP TAT VITC 
K 

                               3          10    SLIP 

                               4          14    SHOOT 

        5          16    SUCKER 
NOTE: Variables in each group are consistent with respect to the presence or absence of missing values. 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: TT 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     124.4652778      41.4884259       0.84    0.4943 

                       Error                       14     691.4375000      49.3883929 
                       Corrected Total             17     815.9027778 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

                                       0.152549      10.54593      7.027688      66.63889 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     124.4652778      41.4884259       0.84    0.4943 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     124.4652778      41.4884259       0.84    0.4943 
 

                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  54 

              The GLM Procedure 

Dependent Variable: PD 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     106.0050000      35.3350000       0.70    0.5651 

                       Error                       14     702.3000000      50.1642857 
                       Corrected Total             17     808.3050000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       PD Mean 

                                       0.131145      10.86022      7.082675      65.21667 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     106.0050000      35.3350000       0.70    0.5651 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     106.0050000      35.3350000       0.70    0.5651 
 

                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  55 

              The GLM Procedure 

Dependent Variable: LD 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

   Model                      3      0.41550000       0.13850000      0.73      0.5530 

                       Error                       14      2.66950000      0.19067857 
                       Corrected Total             17      3.08500000 
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                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       LD Mean 

                                       0.134684      12.18607      0.436668      3.583333 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
                       Perlakuan                    3      0.41550000      0.13850000       0.73    0.5530 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      0.41550000      0.13850000       0.73    0.5530 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: JD 

                                                               Sum of 
                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      178.327778       59.442593       0.94    0.4488 

                       Error                       14      887.950000       63.425000 

                       Corrected Total             17     1066.277778 
 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       JD Mean 

                                       0.167243      19.61035      7.963981      40.61111 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
                       Perlakuan                    3     178.3277778      59.4425926       0.94    0.4488 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     178.3277778      59.4425926       0.94    0.4488 
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The GLM Procedure 

Dependent Variable: DTB 

                                                               Sum of 
                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     34.73750000     11.57916667       5.52    0.0103 

                       Error                       14     29.38750000      2.09910714 

                       Corrected Total             17     64.12500000 
 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      DTB Mean 

                                       0.541715      4.686241      1.448830      30.91667 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
                       Perlakuan                    3     34.73750000     11.57916667       5.52    0.0103 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     34.73750000     11.57916667       5.52    0.0103 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: DBT 

                                                               Sum of 
                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      27.4777778       9.1592593       1.25    0.3281 

                       Error                       14     102.3000000       7.3071429 

                       Corrected Total             17     129.7777778 
 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      DBT Mean 

                                       0.211729      3.374279      2.703173      80.11111 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     27.47777778      9.15925926       1.25    0.3281 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     27.47777778      9.15925926       1.25    0.3281 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for TT 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          14 

                                              Error Mean Square           49.38839 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444 
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                                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       10.11      10.59      10.89 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         70.625      4    500PPM 

                                               A         68.250      4    400PPM 
                                               A        64.600      5    0PPM 

                                               A         64.200      5    300PPM 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for PD 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 
                                              Error Degrees of Freedom          14 

                                              Error Mean Square           50.16429 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444 

 
NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       10.19      10.68      10.98 

 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

 

                                               A        69.000      4    500PPM 
                                               A         66.500      4    400PPM 

                                               A         63.520      5    0PPM 

                                               A         62.860      5    300PPM 
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                                                        The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for LD 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          14 

                                              Error Mean Square           0.190679 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       .6283      .6583      .6769 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A        3.7750      4    400PPM 

                                               A         3.6500      4    500PPM 
                                               A         3.6000      5    300PPM 

                                               A         3.3600      5    0PPM 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for JD 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          14 

                                              Error Mean Square             63.425 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
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                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       11.46      12.01      12.34 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

 

                                               A         44.250      4    500PPM 

                                               A         44.000      4    400PPM 
                                               A         38.000      5    300PPM 

                                               A         37.600      5    0PPM 
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              The GLM Procedure 

                                              Duncan's Multiple Range Test for DTB 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 
                                              Error Degrees of Freedom          14 

                                              Error Mean Square           2.099107 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444 

 
NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       2.085      2.184      2.246 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                                 A        32.5000      4    500PPM 

A        32.1250      4    400PPM 

                           B    A        30.6000      5    0PPM 
                                            B             29.0000      5    300PPM 
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              The GLM Procedure 
                                              Duncan's Multiple Range Test for DBT 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          14 
                                              Error Mean Square           7.307143 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       3.889      4.075      4.190 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
                                               A         82.250      4    400PPM 

                                               A         80.200      5    0PPM 

                                               A         79.250      4    500PPM 

                                               A         79.000      5    300PPM 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: TM 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

   Model                       3     233.2148333      77.7382778       2.30    0.1336 
                       Error                       11     371.3145000      33.7558636 

                       Corrected Total             14     604.5293333 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       TM Mean 
                                       0.385779      31.62181      5.809980      18.37333 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     233.2148333      77.7382778       2.30    0.1336 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     233.2148333      77.7382778       2.30    0.1336 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: DB 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     1005.173738      335.057913       1.08    0.3977 

                       Error                       11     3413.541395      310.321945 
                       Corrected Total             14     4418.715133 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

                                       0.227481      19.21741      17.61596      91.66667 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     1005.173738      335.057913       1.08    0.3977 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     1005.173738      335.057913       1.08    0.3977 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: PB 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      8.11862000      2.70620667       0.41    0.7467 

                       Error                       11     72.00522000      6.54592909 
                       Corrected Total             14     80.12384000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       PB Mean 

                                       0.101326      17.22665      2.558501      14.85200 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      8.11862000      2.70620667       0.41    0.7467 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      8.11862000      2.70620667       0.41    0.7467 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: JDM 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      482.883333      160.961111       0.22    0.8825 

                       Error                       11     8156.050000      741.459091 
                       Corrected Total             14     8638.933333 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      JDM Mean 

                                       0.055896      26.71329      27.22975      101.9333 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     482.8833333     160.9611111       0.22    0.8825 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     482.8833333     160.9611111       0.22    0.8825 
 

                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  69 

                                                        The GLM Procedure 

Dependent Variable: BBDM 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     223003.6243      74334.5414       1.74    0.2156 

                       Error                       11     468612.2697      42601.1154 
                       Corrected Total             14     691615.8940 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     BBDM Mean 
                                       0.322439      24.03334      206.4004      858.8087 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     223003.6243      74334.5414       1.74    0.2156 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     223003.6243      74334.5414       1.74    0.2156 
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                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  70 

              The GLM Procedure 

Dependent Variable: BBTM 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     211174.4142      70391.4714       1.39    0.2962 

                       Error                       11     555362.9403      50487.5400 
                       Corrected Total             14     766537.3544 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     BBTM Mean 

                                       0.275491      33.51236      224.6943      670.4820 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     211174.4142      70391.4714       1.39    0.2962 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     211174.4142      70391.4714       1.39    0.2962 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: BM 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      2523.70121       841.23374       0.41    0.7500 

                       Error                       11     22649.97176      2059.08834 
                       Corrected Total             14     25173.67296 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       BM Mean 

                                       0.100252      24.10654      45.37718      188.2360 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     2523.701205      841.233735       0.41    0.7500 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     2523.701205      841.233735       0.41    0.7500 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: BDB 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     102440.3373      34146.7791       1.22    0.3476 

                       Error                       11     307239.6570      27930.8779 
                       Corrected Total             14     409679.9943 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      BDB Mean 

                                       0.250050      30.13910      167.1253      554.5133 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     102440.3373      34146.7791       1.22    0.3476 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     102440.3373      34146.7791       1.22    0.3476 
 

                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  73 

The GLM Procedure 

Dependent Variable: KM 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     24.63689000      8.21229667       2.39    0.1244 

                       Error                       11     37.80987000      3.43726091 
                       Corrected Total             14     62.44676000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       KM Mean 
                                       0.394526      16.82993      1.853985      11.01600 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     24.63689000      8.21229667       2.39    0.1244 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     24.63689000      8.21229667       2.39    0.1244 
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                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  74 

              The GLM Procedure 

Dependent Variable: DH 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      57.7413433      19.2471144       2.11    0.1573 

                       Error                       11     100.4328300       9.1302573 
                       Corrected Total             14     158.1741733 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       DH Mean 

                                       0.365049      16.51044      3.021632      18.30133 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     57.74134333     19.24711444       2.11    0.1573 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     57.74134333     19.24711444       2.11    0.1573 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: PTT 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3     10.98884000      3.66294667       1.38    0.2999 

                       Error                       11     29.17680000      2.65243636 
                       Corrected Total             14     40.16564000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      PTT Mean 

                                       0.273588      10.71326      1.628630      15.20200 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     10.98884000      3.66294667       1.38    0.2999 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     10.98884000      3.66294667       1.38    0.2999 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: KA 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      4.57876500      1.52625500       0.35    0.7872 

                       Error                       11     47.41087500      4.31007955 
                       Corrected Total             14     51.98964000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       KA Mean 

                                       0.088071      2.415387      2.076073      85.95200 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      4.57876500      1.52625500       0.35    0.7872 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      4.57876500      1.52625500       0.35    0.7872 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: EP 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      33.1984733      11.0661578       0.18    0.9059 

                       Error                       11     666.2066200      60.5642382 
                       Corrected Total             14     699.4050933 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       EP Mean 
                                       0.047467      12.11995      7.782303      64.21067 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     33.19847333     11.06615778       0.18    0.9059 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3     33.19847333     11.06615778       0.18    0.9059 
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                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  78 

              The GLM Procedure 

Dependent Variable: TAT 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      0.58769833      0.19589944       1.13    0.3801 

                       Error                       11      1.91119500      0.17374500 
                       Corrected Total             14      2.49889333 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      TAT Mean 

                                       0.235183      17.94607      0.416827      2.322667 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      0.58769833      0.19589944       1.13    0.3801 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      0.58769833      0.19589944       1.13    0.3801 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: VITC 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      0.01014500      0.00338167       0.98    0.4362 

                       Error                       11      0.03785500      0.00344136 
                       Corrected Total             14      0.04800000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     VITC Mean 

                                       0.211354      34.50773      0.058663      0.170000 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      0.01014500      0.00338167       0.98    0.4362 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      0.01014500      0.00338167       0.98    0.4362 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: K 
                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      4.78732500      1.59577500       0.60    0.6272 

                       Error                       11     29.16727500      2.65157045 
                       Corrected Total             14     33.95460000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE        K Mean 

                                       0.140992      24.12392      1.628364      6.750000 
                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      4.78732500      1.59577500       0.60    0.6272 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      4.78732500      1.59577500       0.60    0.6272 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for TM 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           33.75586 
                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

                                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 
                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range        9.91      10.36      10.63 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                                 A         26.150      2    500PPM 

                                            B    A         20.560      5    300PPM 
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                                            B              15.350      4    400PPM 

                                            B              14.775      4    0PPM 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for DB 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           310.3219 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       30.03      31.41      32.24 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         102.09      5    300PPM 

                                               A          88.84      4    0PPM 
                                               A          88.42      4    400PPM 

                                               A          77.75      2    500PPM 

 

                                                         The SAS System                       21:54 Saturday, August 21, 2022  83 
              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for PB 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 
                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           6.545929 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 
NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       4.362      4.562      4.682 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A        15.875      4    400PPM 

                                               A        14.956      5    300PPM 

                                               A        14.250      4    0PPM 
                                               A        13.750      2    500PPM 
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              The GLM Procedure 
                                              Duncan's Multiple Range Test for JDM 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 
                                              Error Mean Square           741.4591 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       46.42      48.56      49.83 

                                   Means with the same letter are not significantly different 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 

                                               A         109.25      4    400PPM 

                                               A         103.80      5    300PPM 
                                               A          96.50      2    500PPM 

                                               A          95.00      4    0PPM 
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                                                        The GLM Procedure 

                                              Duncan's Multiple Range Test for BBDM 
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                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 
                                              Error Mean Square           42601.12 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       351.9      368.1      377.7 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 

                                               A         1033.0     4    400PPM 

                                               A          874.6      5    300PPM 

                                               A          729.5      4    0PPM 
                                               A          729.4      2    500PPM 
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              The GLM Procedure 
                                              Duncan's Multiple Range Test for BBTM 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 
                                              Error Mean Square           50487.54 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

                                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 
                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       383.1      400.7      411.2 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
                                               A          837.3      4    400PPM 

                                               A          688.7      5    300PPM 

                                               A          558.1      4    0PPM 

                                               A          516.1      2    500PPM 
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            The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for BM 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           2059.088 
                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 
                                        Critical Range       77.36      80.92      83.04 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A        212.75      2    500PPM 

                                               A        195.55      4    400PPM 

                                               A        185.70      5    300PPM 

                                               A        171.84      4    0PPM 
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              The GLM Procedure 

                                              Duncan's Multiple Range Test for BDB 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           27930.88 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 
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                                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       284.9      298.0      305.9 
 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A          664.5      4    400PPM 
                                               A          577.4      5    300PPM 

                                               A          467.0      4    0PPM 

                                               A          452.5      2    500PPM 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for KM 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           3.437261 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       3.161      3.306      3.393 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         12.353      4    400PPM 

                                               A         11.838      4    0PPM 
                                               A         11.000      2    500PPM 

                                               A          9.296      5    300PPM 
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                                                        The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for DH 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 
                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           9.130257 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 
NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       5.151      5.388      5.530 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         21.278      4    400PPM 

                                               A         18.163      4    0PPM 

                                               A         17.850      2    500PPM 
                                               A         16.212      5    300PPM 
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              The GLM Procedure 

                                              Duncan's Multiple Range Test for PTT 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 
                                              Error Mean Square           2.652436 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 
                                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       2.777      2.904      2.981 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A        16.215      2    500PPM 
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                                               A        16.183      4    400PPM 

                                               A        14.943      4    0PPM 

                                               A        14.220      5    300PPM 
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            The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for KA 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square            4.31008 
                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 
                                        Critical Range       3.539      3.702      3.799 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         87.160      2    500PPM 
                                               A         86.223      4    0PPM 

                                               A         85.590      5    300PPM 

                                               A         85.530      4    400PPM 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for EP 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           60.56424 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 
 

                                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       13.27      13.88      14.24 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A        66.036      5    300PPM 

                                               A        64.100      4    0PPM 
                                               A        63.335      4    400PPM 

                                               A        61.620      2    500PPM 
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              The GLM Procedure 

                                              Duncan's Multiple Range Test for TAT 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 
                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square           0.173745 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       .7106      .7433      .7628 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         2.5300      2    500PPM 

                                               A         2.5300      4    0PPM 
                                               A         2.3325      4    400PPM 

                                               A         2.0660      5    300PPM 
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              The GLM Procedure 
                                              Duncan's Multiple Range Test for VITC 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 
                                              Error Mean Square           0.003441 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 
                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       .1000      .1046      .1074 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
                                               A       0.20500      4    400PPM 

                                               A       0.16800      5    300PPM 

                                               A       0.16250      4    0PPM 

                                               A       0.12000      2    500PPM 
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              The GLM Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for K 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          11 

                                              Error Mean Square            2.65157 
                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 
                                        Critical Range       2.776      2.904      2.980 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         7.460      4    400PPM 
                                               A         6.920      5    300PPM 

                                               A         6.480      2    500PPM 

                                               A         5.963      4    0PPM 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: SLIP 

                                                               Sum of 
                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

   Model                       3      1.25000000      0.41666667       0.15    0.9264 

                       Error                        6     16.75000000      2.79166667 

                       Corrected Total              9     18.00000000 
 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     SLIP Mean 

                                       0.069444      83.54141      1.670828      2.000000 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      1.25000000      0.41666667       0.15    0.9264 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      1.25000000      0.41666667       0.15    0.9264 
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              The GLM Procedure 

                                              Duncan's Multiple Range Test for SLIP 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom           6 

                                              Error Mean Square           2.791667 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes      1.6 

 



59 
 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       4.571      4.737      4.820 
                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A         2.250      4    300PPM 

                                               A         2.000      4    0PPM 
                                               A         2.000      1    400PPM 

                                               A         1.000      1    500PPM 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: SHOOT 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
                       Model                        3      2.74761905      0.91587302       3.71    0.0498 

                       Error                       10      2.46666667      0.24666667 

                       Corrected Total             13      5.21428571 

 
                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    SHOOT Mean 

                                       0.526941      30.23120      0.496655      1.642857 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      2.74761905      0.91587302       3.71    0.0498 
                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      2.74761905      0.91587302       3.71    0.0498 
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              The GLM Procedure 

                                             Duncan's Multiple Range Test for SHOOT 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 
                                              Error Degrees of Freedom          10 

                                              Error Mean Square           0.246667 

                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.116883 

 
NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 

                                        Critical Range       .8864      .9263      .9498 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                                 A         2.3333      3    400PPM 

                                                 A 

                                            B    A         2.0000      2    500PPM 
                                            B    A 

                                            B    A         1.5000      4    0PPM 

                                            B 

                                            B              1.2000      5    300PPM 
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              The GLM Procedure 

Dependent Variable: SUCKER 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        3      1.45000000      0.48333333       0.77    0.5336 

                       Error                       12      7.55000000      0.62916667 
                       Corrected Total             15      9.00000000 

 

                                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    SUCKER Mean 
                                       0.161111      45.32573      0.793200       1.750000 

                       Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      1.45000000      0.48333333       0.77    0.5336 

                       Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Perlakuan                    3      1.45000000      0.48333333       0.77    0.5336 
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              The GLM Procedure 

                                             Duncan's Multiple Range Test for SUCKER 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                              Alpha                           0.05 

                                              Error Degrees of Freedom          12 

                                              Error Mean Square           0.629167 
                                              Harmonic Mean of Cell Sizes 3.870968 

 

NOTE: Cell sizes are not equal. 

                                        Number of Means          2          3          4 
                                        Critical Range       1.242      1.300      1.335 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                               A        2.0000      4    0PPM 
                                               A        2.0000      3    500PPM 

                                               A        1.8000      5    300PPM 

                                               A        1.2500      4    400PPM 
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Lampiran  4. Dokumentasi Penelitian 

                        
Tanaman Berbunga Minggu 1 

                                   
Tanaman Berbunga Minggu 2 
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Pengenceran Larutan NaOH 

                   
Pengenceran Larutan Iodin 
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Pengukuran Diameter Hati 

                      
Pengukuran Kedalaman Mata Buah 
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Penimbangan Kadar Air 

                      
Pengecekan Warna Daun  
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